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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai hubungan 

beban kerja perawat dengan kompetensi asuhan keperawatan spiritual islam di unit 

hemodialisa RSUD Al Ihsan Provinsi Jawa Barat, maka dapat disimpulkan: 

1) Ada hubungan antara beban kerja perawat dengan kompetensi asuhan 

keperawatan spiritual islam di unit hemodialisa RSUD Al Ihsan Provinsi Jawa 

Barat. 

2) Beban kerja perawat di ruang hemodialisa RSUD Al Ihsan Provinsi Jawa Barat 

memiliki beban kerja berat yaitu sebanyak 13 orang (54,2 %). 

3) Kompetensi asuhan keperawatan spiritual islam berada pada kategori 

kompetensi tinggi yaitu sebanyak 19 orang (79,2 %). 

4) Faktor yang mempengaruhi beban kerja perawat dalam kategori berat dan 

kompetensi asuhan keperawatan spiritual islam yang tinggi diantaranya adalah 

kemampuan perawat yang telah mencapai standar kerja, motivasi kerja yang 

tinggi, adanya insentif dan reward, serta memiliki spiritualitas tinggi. 

B. Saran  

Adapun saran yang diharapkan oleh peneliti yaitu: 

1. Bagi Perawat/Tenaga Kesehatan 

Diharapkan perawat maupun tenaga kesehatan lainnya dapat 

memberikan asuhan keperawatan spiritual islam di unit hemodialisa 

khususnya, dikarenakan perawat sebagai care provider berkewajiban untuk 
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memenuhi kebutuhan pasien bukan hanya kebutuhan biopsikososial tetapi 

juga kebutuhan spiritualnya. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi mahasiswa 

angkatan selanjutnya yang akan mengerjakan skripsi walau peneliti 

menyadari bahwa skripsi yang ditulis ini masih jauh dari kata sempurna dan 

diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai hubungan beban kerja 

perawat dengan kompetensi asuhan keperawatan spiritual islam di unit 

hemodialisa.  

3. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan setelah penelitian ini pihak rumah sakit dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pengalaman perawat baik melalui jalur 

formal maupun pelatihan khusus dalam rangka meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada pasien terutama dalam memberikan asuhan keperawatan 

spiritual islam kepada pasien terminal atau pasien dengan penyakit kronis 

seperti halnya pasien hemodialisa khususnya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini terbatas dalam pembahasan beban kerja perawat dan 

kompetensi asuhan keperawatan spiritual islam di ruang hemodialisa. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian ini di ruang 

bangsal perawatan dan ruang intensive care unit dengan responden yang 

lebih besar. Peneliti berharap pula kedepannya ada penelitian mengenai 

pengaruh pelatihan perawat dalam melakukan kompetensi asuhan 
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keperawatan spiritual islam. Peneliti berharap ada penelitian yang bersifat 

observasi langsung terhadap perawat dalam menganalisis beban kerja dan 

melaksanakan asuhan keperawatan spiritual islam dengan metode lainnya. 


